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LAMPIRAN 1 

INFORMED CONSENT 

 

INFORMED CONSENT 

 

Nama Peneliti  : Triska Rahmawati 

NIM   : P07534022238 

Judul Penelitian : Efektivitas Air Rebusan Daun Kumis Kucing 

  (Orthosiphon aristatus) Dalam Menurunkan Kadar Asam 

  Urat Pada Penderita Asam Urat di UPTD Puskesmas  

  Tanah Jawa 

 

Peneliti adalah mahasiswi program studi D-III Teknologi Laboratorium 

Medis di Poltekkes Kemenkes Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas air rebusan daun kumis kucing dalam menurunkan kadar asam urat 

pada penderita asam urat di UPTD Puskesmas Tanah Jawa. Penelitian ini 

dilakukan dengan cara memeriksa kadar asam urat menggunakan metode 

enzimatik sebelum dan sesudah konsumsi air rebusan daun kumis kucing di 

UPTD Puskesmas Tanah Jawa. 

Selama penelitian ini, saudari tidak dibebankan biaya apapun. Segala 

informasi yang diberikan akan digunakan sepenuhnya hanya dalam penelitian ini. 

Peneliti sepenuhnya akan menjaga kerahasiaan identitas dan tidak dipublikasikan 

dalam bentuk apapun. Jika saudari sudah memahami penjelasan ini dan bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian ini, silahkan saudari menandatangani lembar 

persetujuan menjadi responden. Atas perhatian dan ketersediaannya peneliti 

ucapkan terimakasih. 

 

 

Medan,     April 2025 

Peneliti 

 

 

 

Triska Rahmawati 

NIM. P07534022238 
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LAMPIRAN 2 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

 

Setelah mendapatkan penjelasan secara jelas saya memahami sepenuhnya 

tentang penelitian dengan judul “Efektivitas Air Rebusan Daun Kumis Kucing 

(Orthosiphon aristatus) Dalam Menurunkan Kadar Asam Urat Pada Penderita 

Asam Urat Di UPTD Puskesmas Tanah Jawa”. Dengan ini saya menyatakan 

bahwasanya saya bersedia dengan sukarela menjadi responden dalam penelitian 

ini. 

 

 

Medan, Mei 2025 

Responden 

 

 

 

 

 

(   ) 
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LAMPIRAN 3 

ETHICAL CLEARENCE 
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LAMPIRAN 4 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 5 

SURAT BALASAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 6 

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 

 

EFEKTIVITAS AIR REBUSAN DAUN KUMIS KUCING (Orthosiphon 

aristatus) DALAM MENURUNKAN KADAR ASAM URAT PADA 

PENDERITA ASAM URAT DI UPTD PUSKESMAS TANAH JAWA 

 

Data Umum : 

Hari/Tanggal Pengisian : 

No Responden   : 

Nama Responden  : 

Umur    : 

Jenis Kelamin   : 

Alamat    : 

 

Data Khusus : 

 

 

Nama 

 

 

 

Kadar Asam Urat 

 

 

          Pretest                                    Posttest    
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LAMPIRAN 7 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

   

Gambar 1. Pengambilan Darah Vena  Gambar 2. Pembuatan Air 

Rebusan Daun Kumis Kucing 

 

 

   

Gambar 3. Pemberian Air Rebusan  Gambar 4. Pemeriksaan Asam Urat 

Daun Kumis Kucing 
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LAMPIRAN 8 

MASTER DATA 

 

 

NO 

 

 

Identitas 

 

 

Jenis 

Kelamin 

 

 

Usia 

(Tahun) 

 

Kadar Asam 

Urat Sebelum 

Konsumsi Air 

Rebusan Daun 

Kumis Kucing 

(mg/dl) 

 

Kadar Asam Urat 

Sesudah 

Konsumsi Air 

Rebusan Daun 

Kumis Kucing 

(mg/dl) 

1 SS Perempuan 57 7,1 5,5 

2 TS Perempuan 54 9,3 4,3 

3 ZN Perempuan 43 7,0 5,4 

4 ES Perempuan 67 7,5 5,2 

5 SW Perempuan 59 8,3 7,9 

6 PJ Perempuan 54 9,4 7,4 

7 ES Perempuan 70 7,3 5,0 

8 DT Perempuan 74 7,4 5,9 

9 RS Perempuan 60 9,1 7,4 

10 AS Perempuan 30 7,6 6,4 

11 BS Laki-laki 68 8,3 8,0 

12 TN Laki-laki 78 7,8 7,0 

13 FS Laki-laki 57 10,4 4,5 

14 RT Laki-laki 51 9,4 8,9 

15 TO Laki-laki 56 7,9 6,6 
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LAMPIRAN 9 

HASIL UJI STATISTIKA 

jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 5 33.3 33.3 33.3 

Perempuan 10 66.7 66.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18-40 1 6.7 6.7 6.7 

40-60 9 60.0 60.0 66.7 

>60 5 33.3 33.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

sebelum perlakuan * jenis kelamin Crosstabulation 

 

jenis kelamin 

Total Laki-Laki Perempuan 

sebelum perlakuan Tinggi Count 5 10 15 

% within sebelum perlakuan 33.3% 66.7% 100.0% 

Total Count 5 10 15 

% within sebelum perlakuan 33.3% 66.7% 100.0% 

 

sesudah perlakuan * jenis kelamin Crosstabulation 

 

jenis kelamin 

Total Laki-Laki Perempuan 

sesudah perlakuan Normal Count 3 6 9 

% within sesudah perlakuan 33.3% 66.7% 100.0% 

Tinggi Count 2 4 6 

% within sesudah perlakuan 33.3% 66.7% 100.0% 

Total Count 5 10 15 

% within sesudah perlakuan 33.3% 66.7% 100.0% 
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sebelum perlakuan * usia Crosstabulation 

 

usia 

Total 18-40 40-60 >60 

sebelum perlakuan Tinggi Count 1 9 5 15 

% within sebelum 

perlakuan 

6.7% 60.0% 33.3% 100.0% 

Total Count 1 9 5 15 

% within sebelum 

perlakuan 

6.7% 60.0% 33.3% 100.0% 

 

sesudah perlakuan * usia Crosstabulation 

 
usia 

Total 18-40 40-60 >60 

sesudah 
perlakuan 

Normal Count 0 5 4 9 

% within sesudah 
perlakuan 

0.0% 55.6% 44.4% 100.0% 

Tinggi Count 1 4 1 6 

% within sesudah 
perlakuan 

16.7% 66.7% 16.7% 100.0% 

Total Count 1 9 5 15 

% within sesudah 
perlakuan 

6.7% 60.0% 33.3% 100.0% 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Kadar Asam Urat Sebelum 

Konsumsi Air Rebusan Daun 

Kumis Kucing 

8.253 15 1.0322 .2665 

Kadar Asam Urat Sesudah 

Konsumsi Air Rebusan Daun 

Kumis Kucing 

6.360 15 1.3866 .3580 
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Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Kadar Asam 

Urat Sebelum 

Konsumsi Air 

Rebusan Daun 

Kumis Kucing - 

Kadar Asam 

Urat Sesudah 

Konsumsi Air 

Rebusan Daun 

Kumis Kucing 

1.893

3 

1.5845 .4091 1.0159 2.7708 4.628 14 .000 
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LAMPIRAN 10 

KARTU BIMBINGAN 
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LAMPIRAN 11 
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mailto:triskarahmawati13@gmail.com


 

49 
 

 


